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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V masih menunjukkan rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi fakta dan opini yang berdampak pada
rendahnya hasil belajar. Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi fakta dan opini pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
model pembelajaran Think Pair Share (TPS). Penelitian menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan
dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 28 peserta didik kelas V SDS Pinago Mulya, Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan, Semester Genap Tahun Pelajaran 2025/2026. Data
dikumpulkan melalui tes, observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian
dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan TPS mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Nilai rata-rata
meningkat dari 57,54 pada pra tindakan menjadi 75,07 pada Siklus I dan 78,21 pada
Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga meningkat dari 35,71% menjadi 85,71%,
kemudian mencapai 100%, sehingga melampaui indikator keberhasilan penelitian,
yaitu minimal 90% peserta didik mencapai KKTP. Dengan demikian, model Think
Pair Share efektif meningkatkan pemahaman fakta dan opini, sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan literasi membaca peserta didik.

Kata kunci: Bahasa Indonesia, Fakta dan Opini, Model Pembelajaran Think Pair
Share.

Diseminarkan pada sesi paralel: 12 Agustus 2026

PENDAHULUAN

Kemampuan literasi membaca merupakan salah satu kompetensi esensial yang
harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan pembelajaran pada abad
ke-21. Literasi membaca tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan memahami isi
bacaan secara harfiah, tetapi juga mencakup kemampuan mengevaluasi,
menginterpretasikan, serta menggunakan informasi secara kritis dalam berbagai
konteks kehidupan. Pentingnya kemampuan tersebut tercermin dalam hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang menunjukkan
Indonesia hanya memiliki skor matematika 366, membaca 359, dan sains 383 (Ulfa,
Oktaviana, & Hasanah, 2024). Hal ini menandakan bahwa kemampuan literasi
membaca peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara anggota
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, membedakan fakta dengan
opini, mengevaluasi keakuratan informasi, serta menyimpulkan isi bacaan
berdasarkan bukti yang tersedia (McGrew, 2020). Rendahnya kemampuan tersebut
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menjadi tantangan serius karena literasi membaca merupakan fondasi utama bagi
pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, dan
pengambilan Keputusan (Wineburg & McGrew, 2019).

Pada era transformasi digital, urgensi kemampuan membedakan fakta dan opini
semakin meningkat. Peserta didik setiap hari dihadapkan pada arus informasi yang
sangat cepat melalui media sosial, portal berita, maupun berbagai platform digital
lainnya (Head, Fister, & MacMillan, 2020). Informasi yang diterima tidak
seluruhnya merupakan informasi yang valid karena bercampur dengan opini,
misinformasi, maupun disinformasi (Lecheler, & Egelhofer, 2022). Oleh sebab itu,
kemampuan mengenali perbedaan antara fakta dan opini menjadi keterampilan
literasi informasi yang harus ditanamkan sejak sekolah dasar agar peserta didik
mampu mengevaluasi kebenaran suatu informasi sebelum mempercayai maupun
menyebarkannya (Barzilai & Chinn, 2020). Pembelajaran Bahasa Indonesia
memiliki peran strategis dalam membangun kemampuan tersebut melalui kegiatan
membaca kritis, menganalisis isi teks, serta mengomunikasikan hasil analisis secara
logis (Azzahra, Auliya, & Amalia, 2026).

Sejalan dengan tuntutan tersebut, Kurikulum Merdeka menempatkan literasi
membaca sebagai salah satu kompetensi utama dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia (Agustina, 2023). Pada Capaian Pembelajaran (CP) Fase C, peserta didik
diharapkan mampu memahami berbagai jenis teks, menemukan informasi eksplisit
maupun implisit, mengevaluasi isi bacaan, serta menyampaikan tanggapan terhadap
informasi yang diperoleh secara logis dan bertanggung jawab. Capaian tersebut
dijabarkan ke dalam Tujuan Pembelajaran (TP) yang menekankan kemampuan
peserta didik untuk mengidentifikasi kalimat fakta dan opini dalam teks bacaan,
menjelaskan alasan pengelompokan informasi berdasarkan karakteristiknya, serta
menyampaikan hasil analisis secara lisan maupun tertulis dengan bahasa yang baik
dan benar (Gunawan, Aolia, Adiredja, Asy'ari, Nugraha, & Mutaqin, 2025).
Dengan demikian, pembelajaran materi fakta dan opini tidak hanya berorientasi
pada penguasaan konsep, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun
kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, dan komunikasi ilmiah peserta didik.

Namun demikian, implementasi pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya
mampu mewujudkan capaian tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal di kelas V
SDS Pinago Mulya, Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, ditemukan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab sederhana
sehingga aktivitas belajar peserta didik belum berkembang secara optimal. Guru
lebih banyak menjelaskan materi, sedangkan peserta didik berperan sebagai
penerima informasi. Kesempatan untuk berpikir secara mandiri, mendiskusikan
hasil analisis, maupun menyampaikan argumentasi masih sangat terbatas. Kondisi
tersebut menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan ketika diminta
membedakan kalimat yang mengandung fakta dan opini pada berbagai teks bacaan.
Sebagian besar peserta didik masih menganggap seluruh informasi dalam teks
sebagai fakta tanpa mampu memberikan alasan yang logis terhadap jawabannya.

Hasil pra tindakan memperkuat temuan tersebut. Dari 28 peserta didik yang
mengikuti tes diagnostik, hanya 10 peserta didik yang telah mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 18 peserta didik lainnya
belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas sebesar 57,54 masih berada jauh
di bawah KKTP yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Data tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami materi fakta dan opini masih
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memerlukan perbaikan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih aktif
dan berpusat pada peserta didik.

Tabel 1. Hasil Pra Tindakan Pemahaman Fakta dan Opini

Indikator Hasil
Jumlah peserta didik 28
Tuntas 10
Belum tuntas 18
Persentase ketuntasan 35,71%
Persentase belum tuntas 64,29%
Nilai rata-rata 57,54
KKTP 70
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 42,50

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum
mencapai indikator ketercapaian pembelajaran. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa proses pembelajaran yang selama ini berlangsung belum mampu
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menganalisis informasi. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk berpikir secara
mandiri, berdiskusi, bertukar ide, dan mengomunikasikan hasil pemikirannya
kepada teman sekelas.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai adalah Think Pair Share
(TPS) yang dikembangkan oleh Frank Lyman sebagai salah satu model
pembelajaran kooperatif (Lyman, Tredway, & Purser, 2023). Model ini dirancang
untuk meningkatkan partisipasi peserta didik melalui tiga tahapan utama, yaitu
Think, Pair, dan Share (Naeyaert, Scarratt, Murphy, & Pullen, 2025). Pada tahap
Think, peserta didik diberikan kesempatan untuk membaca teks kemudian
mengidentifikasi kalimat fakta dan opini secara mandiri berdasarkan indikator yang
telah ditentukan (Liunokas, 2019).

Tahap Pair dilaksanakan dengan mendiskusikan hasil identifikasi bersama
pasangan sehingga terjadi proses klarifikasi konsep, saling memberikan alasan,
serta memperbaiki kesalahan pemahaman (Radhakrishna, Ewing, & Chikthimmabh,
2012). Selanjutnya pada tahap Share, setiap pasangan mempresentasikan hasil
diskusinya kepada seluruh kelas sehingga terjadi proses argumentasi, refleksi, dan
penguatan konsep melalui umpan balik dari guru maupun peserta didik lainnya
(Atmojo, Adi, Saputr, & Ardiansyah, 2023). Ketiga sintaks tersebut memungkinkan
seluruh peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kepercayaan diri.
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Gambar 1. Sintak Model Think Pair Share

Berbagai penelitian terdahulu melaporkan bahwa model Think Pair Share
efektif meningkatkan aktivitas belajar, hasil belajar, keterampilan komunikasi,
maupun kemampuan berpikir kritis peserta didik pada berbagai mata pelajaran
(Zulela, et. all., 2025; Nisa, Prasetyo, & Firmansyah, 2025). Akan tetapi, sebagian
besar penelitian tersebut masih berfokus pada peningkatan hasil belajar secara
umum, sedangkan penelitian yang secara khusus mengintegrasikan Capaian
Pembelajaran Kurikulum Merdeka, kemampuan membedakan fakta dan opini, serta
penguatan literasi informasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
masih relatif terbatas. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada
penerapan model Think Pair Share sebagai strategi pembelajaran yang tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkuat kemampuan peserta didik
dalam mengevaluasi informasi berdasarkan fakta dan opini sesuai tuntutan
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman fakta dan opini melalui penerapan model pembelajaran Think Pair
Share pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDS Pinago Mulya, Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif
praktik pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas literasi membaca,
kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan literasi informasi peserta didik
sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model spiral Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting) (Kemmis & McTaggart, 2014). Penelitian dilaksanakan di
kelas V SDS Pinago Mulya, Musi Banyuasin, Sumatera Selatan, pada semester
genap Tahun Pelajaran 2025/2026 dengan tujuan meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap materi fakta dan opini melalui penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS).
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Subjek penelitian berjumlah 28 peserta didik, terdiri atas 15 laki-laki dan 13
perempuan. Pemilihan subjek dilakukan berdasarkan hasil observasi awal yang
menunjukkan rendahnya kemampuan peserta didik dalam membedakan fakta dan
opini pada berbagai teks bacaan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana
setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Setiap siklus diawali dengan
penyusunan perangkat pembelajaran berupa modul ajar, lembar kerja peserta didik
(LKPD), instrumen observasi, instrumen tes hasil belajar, serta media pembelajaran
yang disesuaikan dengan sintaks model Think Pair Share.

Teknik pengumpulan data meliputi tes, observasi, dokumentasi, dan catatan
lapangan. Tes digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap materi fakta dan opini sebelum tindakan, setelah siklus I, dan setelah siklus
II. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dan
peserta didik selama penerapan model Think Pair Share. Dokumentasi berupa foto
kegiatan pembelajaran, daftar hadir, perangkat pembelajaran, serta hasil pekerjaan
peserta didik digunakan sebagai data pendukung penelitian. Catatan lapangan
digunakan untuk mencatat berbagai fenomena yang muncul selama pelaksanaan
tindakan. Penelitian dinyatakan berhasil apabila memenuhi dua indikator
keberhasilan, yaitu minimal 90% peserta didik memperoleh nilai >70 sesuai KKTP
yang ditetapkan sekolah.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Pemahaman Fakta dan Opini

Capaian Tujuan Indikator Soal Level Bentuk Soal
Pembelajaran Pembelajaran Kognitif
Memahami Mengidentifikasi Menentukan C2 Isian singkat
informasi dalam kalimat fakta kalimat fakta
berbagai teks dalam teks
Memahami Mengidentifikasi Menentukan C2 Isian singkat
informasi dalam kalimat opini kalimat opini
berbagai teks dalam teks
Mengevaluasi  Membedakan fakta ~Mengelompok C3 Isian singkat
isi teks dan opini kan kalimat
fakta dan opini
Mengevaluasi  Memberikan alasan =~ Menentukan C4 Isian singkat
informasi pengelompokan alasan suatu
kalimat
termasuk fakta
atau opini
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Awal (Pra Tindakan)

Penelitian diawali dengan kegiatan pra tindakan untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik dalam memahami materi fakta dan opini pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hasil tes diagnostik menunjukkan bahwa kemampuan peserta
didik masih tergolong rendah. Dari 28 peserta didik, hanya 10 peserta didik
(35,71%) yang memperoleh nilai mencapai atau melebihi KKTP 70, sedangkan 18
peserta didik (64,29%) belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-rata kelas sebesar
57,54, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 42,50.
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Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang berupa
fakta maupun opini pada teks bacaan. Selain itu, peserta didik belum mampu
memberikan alasan yang tepat ketika menentukan suatu pernyataan sebagai fakta
atau opini. Kondisi tersebut menjadi dasar dilaksanakannya tindakan perbaikan
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS).

Hasil Penelitian Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I menerapkan model pembelajaran Think Pair
Share yang terdiri atas tiga sintaks utama, yaitu Think, Pair, dan Share. Pada tahap
Think, peserta didik membaca teks bacaan secara mandiri kemudian
mengidentifikasi kalimat fakta dan opini berdasarkan pemahamannya. Selanjutnya
pada tahap Pair, peserta didik berdiskusi dengan pasangan untuk membandingkan
hasil identifikasi, memberikan alasan, dan memperbaiki jawaban apabila ditemukan
perbedaan pendapat. Tahap Share dilakukan melalui presentasi hasil diskusi setiap
pasangan di depan kelas yang dilanjutkan dengan pemberian tanggapan dari peserta
didik lain serta penguatan konsep oleh guru.

Selama pelaksanaan tindakan terlihat adanya peningkatan aktivitas belajar
peserta didik. Suasana pembelajaran menjadi lebih interaktif karena peserta didik
mulai aktif bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang percaya diri dalam
mengemukakan alasan terhadap jawabannya. Beberapa pasangan juga masih
memerlukan bimbingan guru ketika membedakan pernyataan yang bersifat fakta
dan opini.

Hasil evaluasi pada akhir Siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar dibandingkan kondisi awal. Dari 28 peserta didik, 16 peserta didik
memperoleh nilai di atas KKTP, 8 peserta didik memperoleh nilai tepat pada
KKTP, sedangkan 4 peserta didik memperoleh nilai di bawah KKTP. Dengan
demikian, jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar menjadi 24 orang
(85,71%), sedangkan 4 peserta didik (14,29%) belum mencapai KKTP. Nilai rata-
rata kelas meningkat menjadi 75,07, dengan nilai tertinggi 92,50 dan nilai terendah
65.

Meskipun hasil belajar mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dibandingkan kondisi awal, persentase ketuntasan sebesar 85,71% belum
memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 90% peserta didik
mencapai KKTP. Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan ke Siklus II dengan
melakukan beberapa perbaikan berdasarkan hasil refleksi.

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I

Indikator Hasil
Jumlah peserta didik 28
Nilai rata-rata 75,07
Nilai tertinggi 92,50
Nilai terendah 65,00
Nilai di atas KKTP 16
Nilai tepat KKTP 8
Nilai di bawah KKTP 4

Persentase ketuntasan 85,71%
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Refleksi terhadap pelaksanaan Siklus I menunjukkan beberapa hal yang perlu
diperbaiki, yaitu: (1) guru perlu memberikan contoh yang lebih bervariasi mengenai
fakta dan opini; (2) bimbingan pada tahap Pair perlu ditingkatkan agar seluruh
peserta didik aktif berdiskusi; (3) guru perlu memberikan kesempatan yang lebih
luas kepada peserta didik untuk menyampaikan alasan terhadap jawaban yang
dipilih; serta (4) penguatan konsep pada tahap Share perlu dilakukan secara lebih
sistematis agar seluruh peserta didik memperoleh pemahaman yang sama.

Hasil Penelitian Siklus II

Perbaikan pembelajaran pada Siklus II dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi
Siklus I. Guru memberikan contoh teks yang lebih kontekstual, memperjelas
petunjuk pengerjaan, meningkatkan intensitas bimbingan selama diskusi pasangan,
serta mendorong seluruh peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusinya pada
tahap Share. Selain itu, guru memberikan umpan balik terhadap setiap jawaban
peserta didik sehingga miskonsepsi mengenai fakta dan opini dapat diminimalkan.

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II menunjukkan peningkatan aktivitas belajar
yang lebih baik dibandingkan Siklus I. Seluruh peserta didik tampak lebih aktif
dalam membaca teks, berdiskusi, memberikan alasan, maupun menanggapi
presentasi teman. Interaksi antarpeserta didik berlangsung lebih efektif sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih kolaboratif dan berpusat pada peserta didik.

Hasil evaluasi pada akhir Siklus II menunjukkan peningkatan hasil belajar yang
optimal. Sebanyak 24 peserta didik memperoleh nilai di atas KKTP, sedangkan 4
peserta didik memperoleh nilai tepat pada KKTP. Tidak terdapat lagi peserta didik
yang memperoleh nilai di bawah KKTP sehingga seluruh peserta didik (100%)
dinyatakan mencapai ketuntasan belajar. Nilai rata-rata kelas meningkat menjadi
78,21, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 70.

Persentase ketuntasan belajar sebesar 100% telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 90% peserta didik mencapai
KKTP. Dengan demikian, tindakan pada Siklus II dinilai berhasil sehingga
penelitian dihentikan pada siklus ini.

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

Indikator Hasil
Jumlah peserta didik 28

Nilai rata-rata 78,21
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 70
Nilai di atas KKTP 24
Nilai tepat KKTP 4
Nilai di bawah KKTP 0

Persentase ketuntasan 100%

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi fakta
dan opini pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan tersebut tampak dari
kenaikan nilai rata-rata maupun persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus.
Sebelum tindakan diberikan, hanya 35,71% peserta didik yang mencapai KKTP



22| Ikhwan & Ulfa, Peningkatan Pemahaman Fakta dan Opini ...

dengan nilai rata-rata 57,54. Setelah penerapan TPS pada Siklus I, ketuntasan
meningkat menjadi 85,71% dengan rata-rata 75,07. Meskipun terjadi peningkatan
yang cukup signifikan, hasil tersebut belum memenuhi indikator keberhasilan
penelitian karena persentase ketuntasan belum mencapai 90%. Oleh karena itu,
tindakan diperbaiki dan dilanjutkan pada Siklus II. Setelah dilakukan
penyempurnaan pada setiap sintaks pembelajaran, persentase ketuntasan meningkat
menjadi 100% dengan nilai rata-rata 78,21, sehingga indikator keberhasilan
penelitian berhasil dicapai.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik pada Pra Tindakan, Siklus I,

dan Siklus II
Indikator Pra Tindakan Siklus I Siklus I1
Jumlah Peserta Didik 28 28 28
Nilai Rata-rata 57,54 75,07 78,21
Nilai Tertinggi 90 92,50 90
Nilai Terendah 42,50 65 70
Nilai > KKTP (70) 10 24 28
Nilai < KKTP 18 4 0
Persentase Ketuntasan 35,71% 85,71% 100%
Kriteria Keberhasilan Belum Belum Tercapai

(>90%)

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap
siklus. Nilai rata-rata meningkat sebesar 17,53 poin dari pra tindakan ke Siklus I
dan meningkat kembali sebesar 3,14 poin pada Siklus II. Persentase ketuntasan
belajar juga meningkat dari 35,71% menjadi 85,71%, kemudian mencapai 100%,
sehingga indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 90%
peserta didik mencapai KKTP, berhasil dicapai pada Siklus II. Data tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mengenai materi
fakta dan opini.

28,57% 57.14%

(8 siswa)

(16 siswa)

B Nilai di atas KKTP (270) : 16 siswa
B Nilai tepat KKTP (=70) : 8 siswa
B8 Nilai di bawah KKTP (<70) : 4 siswa

Persentase Ketuntasan

85,71%

(24 dari 28 siswa)
Grafik 1. Hasil Belajar Peserta Didik
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Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari karakteristik model Think
Pair Share yang memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk
membangun pemahamannya secara bertahap melalui tiga sintaks utama, yaitu
Think, Pair, dan Share. Pada tahap Think, peserta didik diberikan kesempatan untuk
membaca teks secara mandiri kemudian mengidentifikasi kalimat fakta dan opini
berdasarkan pemahaman masing-masing. Tahapan ini memberikan ruang kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan menganalisis
informasi tanpa bergantung pada jawaban teman (Bonney & Sternberg, 2016).
Aktivitas berpikir mandiri tersebut sejalan dengan tuntutan Capaian Pembelajaran
Fase C yang mengharapkan peserta didik mampu memahami informasi eksplisit
maupun implisit serta mengevaluasi isi bacaan secara kritis.

ambar 2. Pelaksanaan Sintak Think

Tahap Pair menjadi faktor penting yang mendorong peningkatan hasil belajar.
Melalui diskusi berpasangan, peserta didik saling membandingkan hasil
identifikasi, memberikan alasan terhadap jawaban, serta memperbaiki kesalahan
konsep yang masih dimiliki. Interaksi tersebut memungkinkan terjadinya proses
negosiasi makna sehingga pemahaman peserta didik menjadi lebih mendalam.
Selain meningkatkan aspek kognitif, diskusi berpasangan juga melatih kemampuan
komunikasi, kerja sama, dan saling menghargai pendapat (Gillies, 2019). Proses
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi bergeser menjadi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik.



24| Ikhwan & Ulfa, Peningkatan Pemahaman Fakta dan Opini ...

Gambar 3. Pelaksanaan Sintak Pair

Selanjutnya, pada tahap Share, setiap pasangan menyampaikan hasil diskusi
kepada seluruh kelas. Presentasi yang dilakukan peserta didik disertai dengan
tanggapan dari pasangan lain serta penguatan dari guru menciptakan proses refleksi
yang memperkuat pemahaman konsep. Kesempatan untuk menyampaikan
argumentasi di depan kelas juga meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam
menjelaskan alasan mengapa suatu informasi dikategorikan sebagai fakta atau opini
(Papadopoulos, Obwegeser, & Weinberger, 2022). Tahap ini menjadi penguatan
akhir terhadap pemahaman yang telah dibangun melalui aktivitas berpikir mandiri
dan diskusi (Demircioglu, Karakus, & Ucar, 2023).

Gambar 4. Pelaksanaan Sintak Share
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan Think Pair Share
mendukung pencapaian Tujuan Pembelajaran pada materi fakta dan opini. Peserta
didik tidak hanya mampu mengidentifikasi kalimat fakta dan opini, tetapi juga
mulai mampu memberikan alasan berdasarkan karakteristik masing-masing jenis
informasi. Kemampuan tersebut merupakan bagian penting dari literasi membaca
karena peserta didik belajar mengevaluasi isi teks secara objektif sebelum menarik
kesimpulan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kemampuan tersebut
berkontribusi terhadap pengembangan kompetensi bernalar kritis yang menjadi
salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila.

Peningkatan hasil belajar yang diperoleh juga menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif mampu mengatasi permasalahan yang ditemukan pada
kondisi awal. Sebelum tindakan, pembelajaran masih didominasi metode ceramah
sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir. Setelah penerapan Think Pair Share,
peserta didik lebih aktif membaca, berdiskusi, memberikan alasan, dan
menyampaikan hasil analisis di depan kelas. Perubahan aktivitas belajar tersebut
berdampak langsung terhadap peningkatan hasil belajar yang ditunjukkan melalui
kenaikan nilai rata-rata kelas sebesar 20,67 poin, yaitu dari 57,54 pada pra tindakan
menjadi 78,21 pada Siklus II.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model Think Pair Share efektif meningkatkan aktivitas belajar,
hasil belajar, kemampuan komunikasi, serta keterampilan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Namun demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik karena menunjukkan
bahwa penerapan 7PS juga efektif meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
membedakan fakta dan opini, yang merupakan bagian penting dari literasi
informasi. Kemampuan tersebut menjadi semakin relevan pada era digital ketika
peserta didik dihadapkan pada berbagai informasi yang memerlukan kemampuan
evaluasi terhadap kebenaran isi informasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan model
Think Pair Share tidak hanya disebabkan oleh aktivitas diskusi, tetapi oleh
keterpaduan ketiga sintaks pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk berpikir secara mandiri (Think), mengonstruksi pengetahuan
melalui kolaborasi (Pair), dan mengomunikasikan hasil pemahaman secara terbuka
(Share). Integrasi ketiga tahapan tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih
bermakna sehingga berdampak pada meningkatnya pemahaman peserta didik
terhadap materi fakta dan opini serta tercapainya indikator keberhasilan penelitian.

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terbukti mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik kelas V SDS Pinago Mulya, Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan, terhadap materi fakta dan opini pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
hasil belajar dari 57,54 pada pra tindakan menjadi 75,07 pada Siklus I dan
meningkat kembali menjadi 78,21 pada Siklus II. Persentase ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan secara bertahap, yaitu dari 35,71% pada kondisi awal
menjadi 85,71% pada Siklus I dan mencapai 100% pada Siklus II, sehingga telah
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melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 90%
peserta didik mencapai KKTP 70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan
TPS mampu memperbaiki kualitas proses maupun hasil pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya hasil
belajar, tetapi juga oleh berkembangnya kemampuan peserta didik dalam berpikir
kritis, berdiskusi, memberikan alasan terhadap identifikasi fakta dan opini, serta
mengomunikasikan hasil analisis secara sistematis melalui tahapan Think, Pair, dan
Share. Dengan demikian, model Think Pair Share dapat dijadikan sebagai alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia, memperkuat literasi membaca, serta
menumbuhkan kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis pada peserta didik
sekolah dasar.
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